BAB V
KESTMPULAN DAN REKOMENDASI

- A. KESIMPULAN
' Pada dasarnya inovasi dalam arti dimasukkannya
ilmu-ilmu umum dan  keterampilan vang berorientasi
keduniaan ke dalam kurikulum pesantren dapat koheren
dengan tradiei keilmuan dan nilai spiritual Islam kon-
tekstual. Di dalam kurikulum Al-Hidayah, beberapa aspek
dari inovasi yaitu pengalaran ilmu-ilmu dan keterampilan
seperti matematika, kimia, dan keterampilan pertanian
koheren dengen tradisi dan nilai spiritualnya. Dalam
aspek-aspek 1ini guru dapat menginternalisasi proeses
pengajaran ilmu-ilmu dan keterampilan tersebut dari
sudut pfinsip—prinsip pengembangan kurikulum Islam yaitu
pendekatan tauhid, seleksi materi dan organisasi penga-
laman Dbeladar santri. Guru dapat menunjukkan dirinya
"uswatun hasanah"” yang merefleksikan bshwa ilmu-ilmu dan
keterampilan vang diajarkannya adalah bagian dari ilmu-
ilmu Islam, sehingga dalam proses belajar mengajar
diintegrasikan d:ngan ayat-ayat al-Qur’an, Hadis dan
hasil-hasgil ijtihad para pemikir Islam terdahulu. Proses
belajar mengajar memperlihatkan adanva perluasan makna
tafaagquh fid din tidak hanva dipahami dalam bidang ilmu-
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keterampilan yang disebutkan. Perluasan mskna ini telah
membawa proses belajar mengajar matematika, kimia dan
keterampilan pertanian dilandasi oleh nilai ibadsh
seperti halnya yang terjadi pada proses belajar mengajar
ilmu-ilmu agama lainnyva. Meskipun demikian, secara
keseluruhan harus diakui bahwa proses pengadaran ilmu-
ilmu umum dan keterampilan belum dapat dikatakan dalam
proses vyang koheren dengan tradisi dan nilai spiritual
pesannva. Ketidakoherenan pengajaran ilmu-ilmu umum dan
keterampilan ini bahkan telah mendorong lahirnva proses
"decomprehenasivization” pendidikan di pesantren ini.
Hal ini ditandai oleh implementasi misi inovasi kuriku-
lum vang - dikembangkan, belum mengakar sepenuhnyva ke
dalam tradisi dan nilai spiritual pesantren. Pengajaran
ilmu-ilmu umum dan keterampilsn secara formal tidak
dinyatakan berakhir di pesantren ini (masih tetap ber-
lanjut), tetapi kenyataannya menunjukkan bahwa misi
inovasi yang dikembangkan tidak membawa lahirnya “iden-
titas” vyang mapan untuk meningkatkan mutu dan kualitas
lulusan, yaitu santri vang mandiri, mampu membaca kitab-
kitab kﬁning dengan baik, memiliki pengetahuan umum
dalam bidang tertentu yang setaraf dengan lulusan Seko-
lsh Menengah Umum dan keterampilan yvang setaraf dengan
keterampilan seorang PPL pertanian lulusan Sekolah

Menengah Pertanian Tingkat Atas dalam bidang yang dikem-



bangkannya. Dalam istilsh lain, misi inovasi dikatakan
“"kabur” atau "mandeg"” . Di gatu pihak proses pengajaran
Hlmu~ilmu  umum dan keterampilan semakin terancam po-
S8isinya dari muatan kurikulum pondok, sedang di pihak
lain, ilmu-ilmu agama Juga eksistensinya semakin tidak
Jelas untuk mewujudkan santri vang mandiri dan ahli
dalam membaca kitab-kitab kuning. Masalah ini menunjuk-—
kan ada ketidakjelasan di dalam manajemen Pengembangan
kurikulum, sehingga "standar” yvang diperlukan untuk
mengembangkan aktivitas kurikulum vang sesuai dengan
karakteristik dabn tujuan pendidikan pesantren menjadi
tidak terpenuhi secara baik dan efektif. Untuk itu
diperliukan kebijakan-kebijakan khusus untuk mengatasi
Persoalan-persoalan inovasi di pesantren ini. Jika tidak
dilakukan kebijakan tertentu dikhawatirkan pesantren ini
lambat laun akan tercabut dari akar tradisinya.

Masalah proses pengajaran ilmu-ilmu umum dan
keterampilan vang belum dalam proszes vang koheren dengan
tradisi den nilai spiritual di pesantren ini vada dasar-~
nya dapat dikaitkan dengan empat macam faktor inovasi,
vaitus (1) inovator (Pemda Tk. I Jambi), (2) inovasi
yang dihadirkan (ilmu-1ilmu umum dan keterampilan), (3)
adopter (kiai, tenaga pengajar dan santri). dan (4)
proses wvaktu lama (yang disediagkan).

Dari sudut inovatornya kendala Yang masih terlihat
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adalsh belum terpenuhinya peran inovator sebagai “agen
perubahan” vang secara langsung dapat menangani
implementasi inovasi kurikulum di lapangan. Kapasitas
inovator " yang terbatas pada pihak yang menghadirkan
ide atau praktek baru. telah mendorongnya untuk memberi-
kan kebijakan impementator kurikulumnva pada "pihak
kedua” vyang ditunjuk sebagai pelaksana. pengembans dan
pengguna inovasi. Kendala lain yang juga mesih dapat
terlihat adalah inovator itu sendiri vang berintikan
kepada pribadi Gubernur vang dalam posisinyva menempati
jabatan formal sebagai penguasz daerah. Adapun sifat
keinovatorannya sendiri dimunculkan karena "jabatan
formal-politis"”, sedang "jabatan-formal-politis” terse-
but bisa berubah setiap saat, baik personal maupun
kebijakannya sendiri. Magélah ini dapat menimbulkan
pengaruh terhadap tingkat kepedulian pejabat, di samping
kekonsistenan suatu kebijakan yvang diambil untuk meno-
pang implementasi inovasi kurikulum di pesantren.

Dari faktor inovasinva sendiri terlihat bahwa ide
dan praktek baru vang dikembangkan dalam kurikulum
sifat dan bentuknya masii relatif baru untuk dipahami
gecara benar dan tepat oleh perancang, pengembang dan
pengguna inovasi. Hal ini dapat dimaklumi dari muatan-
mutan kurikulum vang sudah terbiasa dikembangkan oleh

madrasah dan lembaga-lembaga pendidikan agama sejenis-



nya. sehingga pihak perancang, pengembang dan pengguna
inovasi tersebut belum sepenuhnya memahami dengan baik
untuk mentransformasikan inovasi secara kontekstual ke
dalam tradisi keilmuan dan sistem gpiritual Islam yang
berdasar atas prinsip ketauhidan dan sifat Islam uni-
versal. Dari sifat inovasi vang diadopsi belum secara
penuh menunjukkan inovasi yvang sudah terinternalisasi
dari sudut kebutuhan dan kepentingan Islam (Islamisasi
1lmu dan keterampilan) baik pada situs. ruang dan waktu-
nva. Inovasi Justru masih diwarnai corsak “dualisme”
sehingga dapat ﬁendorong rihak pengguna dan pelaksana
inovasi untuk mengondosikan perbedaan-perbedaan nilai,
ilmu, dan perbuatan antara veng berorientasi keduniaan
dan keakhiratan. Sebagai contoh dapat dilihat dari
"perlakuan vang diberikan terhadap muatan-muatan
kurikulum, klassifikasinya masih didasarkan stas
kriteria umum dan agama, dan antara keduanya pun masih
dominan menggunakan sumber-sumber belajar vang galing
terpisah karena terikat pads orientasi ilmu masing-
masing. Di satu pihak ilmu-ilmu umum dan keterampilan
mengikuti prinsip dan kaedah-kaedsh moderen. sementara
di lain pihak ilmu-ilmu agama justru masih tetap berpi-
Jak pada kitab-kitab agama klasik vang bernuansa pemaha-
man tradisional (tekstual). Karena itu, di samping isi

kitab vyang dibelajarkan kepada santri umumnya masih

329



terkesan diwarnai oleh corak yang bernuansa kepada
masalah-masalah keakhiratan, Jjuga masih dapat dikata-
kan isi kitab-kitab tersebut belum ideal untuk menopang
munculnya sikap ilmiah, teknologis dan Islami warga
pesantrennya.

Bertolak pada apa yang dikemukakan di atas bahwa
dari sisi pihak perancang, pengembang dan pengguna
inovasi belum mempunyai horison-horison baru vang dalam
dan inovatif untuk menggagas ide dan praktek baru yang
koheren diadopsi untuk kurikulum pesantren. Dari sisi
ini terlihat belum dilakukannya secara sungguh-sungguh
proses learning how to learn oleh kalangan mayoritas
perancaiig, pengembang, dan pengguna inovasi di pesan-
stren 1ini. Ada kemungkinannya bahwa mereka lebih ter-
kondisi kepada sifat inovasi yang datang dari atas (top
down) atau Gubernur, sehingga inovasi +tidak terladeni
mereka sebagai suatu kepentingan vang secara nvata
menuntut akuntabilitas dari diri mereka sendiri. Selain
itu, tidak munculnya sikep inovatif pengembang dan
pelaksana inovasi kurikulum karena pengaruh dari sistem
nilai pemahaman agama yang membentuk tradisi dan nilai
spilritual pesantren. Pemahaman ini terlihat lebih cende-
‘rung untuk mempertahankan gtatus gquo, dibanding dari
berperan sebagai sgcial engeneering dalam proses trans-

formasi nilai-nilai sosial yang berdaya tanggapr terhadap
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rerkembangan, pembangunan dan kemajuwan zaman. Selain
itu, Jjugsa proses inovasi kurikulum belum sepenuhnyva
didukung oleh sistem pemikiran moderen dari pihak peran-
cang, pengembang dan pelaksana kurikulum yang dapat
bertolak dari prinsip-prinsip, seperti meneruskan nilai-
nilai lama vang masih laik, dan mengambil nilai-nilai
baru vang lebih baik. Prinsip ini dapat menghindari
kendala-kendala vang membatasi misi kurikulum karena
persoalan; tradisi, keyakinan. dan lain-lainnya vyang
sempit dan tidak jelas. Sebaliknya, oprinsip tersebut
akan lebih dapat mendorong lahirnya proeces dinamisasi
kurikulﬁm vang sejalan dengan konteks waktu dan tempat-
nya. Sampai sekarang, pemikiran reflektif, inovatif dan
kreg?if belum terlihaf ditunjukkan oleh warga pesantren
térﬁadap masalah ini, sehingga yvang tampak adalah penye-
lenggaraan rutinitas pendidikan seperti halnya diseleng-

garakan oleh lembaga-lembaga lain yang bercorak konven—

sional.

Dari sudut pemanfaaten waktu lama yang sudah dise-
diakan untuk pengembangan ilmu-ilmu umum dan keteram—
pilan di pesantren ini, juga belum tampak termanfaatkan
secara baik, efektif dan efisien oleh pengembang dan
pengguna inovaai.'Alokasi waktu yang sudah berlangsung
lama tidak mer jamin wujudnya “sosialisasi" inovasi ke

dalam kehidupan adopternya. Yang terjadi bahkan kebali-



kannya vaitu semakin lama proses inovasi berlangsung,
semakin membawa ketidakjelasan terhadap pencapaian
tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan. Visi dan misi
ide dan praktek baru yang dikembangkan semakin kabur
dari kehidupan tradisi dan nilai spiritual pesantren.
Karena itu, apa vang dikenal dengan konsep inovasi
memerlukan waktu banyak, dalam impiementasinya di pesan-—
tren ini tidak membawa proses "sosialisasi” 1inovasi
seperti vang idealnya diharapka dari suatu inovasi.
vaitu semakin hari justru semakin Jelas identitasnva
dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikannva.
Di Al-Hidayah masalah ini telah menjadi salah satu
faktor vang melahirkan proses pendangkalan karaskteris-
tik pendidikan kepesantrennva, sehingga dapat memperkuat
kekhawatiran kalangan-kalangan %értentu untuk berpandan-
gan bahwa ‘“modernisasi’” kurikulum pesantren dapat
membawa proses pemudaran dan erosi nilai-nilai kepesan-
trenannya.

Dari keempat macam faktor inovasi di atas dapat
ditundukkan bahwa; (1) teori pengembangan inovasi
kurikulum yang diterapkan di pesantren telum efektif

~untuk mengangkat mutu pendidikan yang d.targetkannya,
(2) masih perlu dilakukan pengkajian yvang lebih dalam
tentang profil inovasi kurikulum pesantren yvang koheren

dengen tradisi dan nilai sipritualnya.



Untuk masalah pertama, munculnya Kketidakefektifan
teori pengembangan inovasi karena masih ditemukannva
randangan yang tidak seragama dalam melihat persesuaisan
antara teori inovasi yang diadopsi dengan karakteristik
rendidikan pesantren vang pada umumnya tumbuh dan ber-
kembang dari masyvarakat bewah (grass root people).
Agaknya teori inovasi vang diturunkan dari atas <(top
down innovation) tidak diikuti oleh sikap process learn-
ins how tq lesrn dari kalangan warga pesantren. sehingga
proseenya inovasi tidak dapat dikoherenkan dengan sistem
vang berlangsung dalam tubuh ©pesantren (on going on
pesantren system). Masalah lain yang juga turut memberi-
kan pengaruh adalsh implementator inovasi di lapangan
vang tidek langsung ditangani oleh pihak pertama vang
- menghadirkan inovasi, tetapi justru dipercavakan kepada
tangan kedua sebagai pengembang dan pengguna inovasinys.
Agaknya teori pengembangan inovasi yang lebih efektif di
pesantren adalah jika inovasi tersebut ditumbuhkembang-
kan dari dalam tubuh pesantren itu sendiri. Boleh Jjadi
inovasi akan lebih baik dikembangkan pada lembaga vang
sudah ada, daripada mengembangkannya melalui rendirian
lembaga baru (power coercive), seperti vang ditemukan
pada pondok Al-Hidayah Jambi.

Teori pengembangan inovasi yang bertolsk dari tubuh

pesantren dinilai lebih dapat memberi peluang untuk



mengangkat proses inovasi ke dalam proses yang koheren
dengan tradisi dan nilai spiritualnya. Teori ini mem-
berikan kesempatan kepada inovasi untuk berproses di
dalam tradisi dan nilail spiritual pesantren. Di samping
itu, Juga untuk mendorong warga pesantren untuk lebkih
melakukan process learnineg how to learn dalam menghadapi
proses inovasi yang diadoﬁsi. Proses yvang demikian vada
akhirnva dapat membentuk unsur-unsur koherensi 1inovasi
ke dalam tradisi dan nilai spiritual pesantren seperti:
mengoherenkan visi dan misi, peran dan tujuan. skala
prioritas dan perencansan. serta keinginan dan kedisi-
rlinan. Kemampuan mengoherenkan unsur-unsur ini ke
dalam tradisi dan nilai spiriﬁual menjadi  bukti dari
adanya proses pengakaran inovasi ke dalam kehidupan
lembaga pesantren yvang harmonis, konsisten dan terpadu.
Suatu proses yang belum tampak dimiliki oleh pondok
Karya Pembangunan Al-Hidayah Jambi.

Dari poin di atas menunjukkan bahwa untuk masalah
kedua yaitu pengkajian terhadap profil inovasi kurikulum
pesantren vang koheren dengan tradisi @an nilai spiritu
al masih perlu dilakukan atas dasar prinsip-prinsip
pemikiran kurikulum pendidikan Islam yvang kontekstual.
Prinsip ini melihat profil inovasi kurikulum vang
koheren dengan tradisi keilmuan dan nilei spiritual

Islam -bertolak dari tigs prinsip vang vperlu dipertim-



bangkan. vaitu pendekatan tauvhid vyang diterapkan ke
dalam kurikulum, seleksi materi kurikulum. dan bentuk
organisasian penegalaman belajar santri.

Dari sudut pendekatasn tauhid berarti profil inovasi
kurikulum memperlihatkan koherensinya dari sudut keter-
paduan., keharmonisan dan kekonsistenan antara nilai
spiritual dan temporal. sehingga menghilangkan kesan dan
corak “dualisme” nilai yvang ada dalam kurikulum. Dengan
rendekatan tauhid. 1lmu-ilmu wuwmum dan keterampilan
diangkat menjadi ilmu Islam vang sama halnya seperti
ilmu~iimu agama lainnva. Baik untuk ilmu umum dan
keterampilan, maupun untuk ilmu-ilmu agama sendiri
adalah milik dan ilmu Islam vansg dapat diturunkan dari
Al-Qur an dan Sunnah, sehingga ketiggnva saling meleng-
kapi dan diyakini sebagai wujud nygta dari pengamalan
ajaran-ajsran agama yang perlu ditumbuhkembangken atau
dipelihara dalam kurikulum dengan jalan menciptakan atau
memelihara koherensinya.

Dari sisi seleksi materi-materi kurikulum. profil
inovasinyva menunjukkan koherensi pada sifat keseimbangan
di antara ide dan praktek baru dan lama vang dimasukkan
menjadi bagian  muatan kurikulum. Ada keseimbengan dan
kerja sama yang koheren antara ilmu vang mengambangkan
pemikiran (domain kognitif), dengan ilmu yang membentuk

sikap Jjiwa (domain afektif) dan kemauan untuk Jertindak

o
L
[



trampil (domain psikomotor). Seleksi materi vang koheren
ini didasarkan atas tuntutan dan kebutuhan terhadap
iman. ilmu dan amal sebagai dasar dari budava dan
peradaban ummat Islam di dunia ini.

Sedang dari sudut organisasi vendalaman belajar.
profil inovasinva koheren pada integrasi. sikuens. dan
kontinuitas dari bahan-bahan vang diajarkan kevada
santri. Dari segi integrasinya berarti materi-materi
vang dibelajarkan. keterpaduannya dipertimbangkan dari
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya,
sehingga kcheren untuk mencapal tujuan-tujuan pen-
didikan vang ditargetkan. Sedang dari sigi sikuensnya.,
materi-materi vang dibelajarkan diperhatikan wurut-
urutan bahannva dari tingkat vang raling ; sederhana
sampai ke tingkat vang paling kompleks. Ini berarti
sikuens tersebut perlu dipertimbangkan dari sudut psi-~
kologi belajar dan disiplin ilmu kurikulum. Jika rada
integrasi materi-materi kurikulum dipertimbangkan dari
sisi horizontalnya, maka untuk sikuensnva ma“eri-materi
tersebut dipertimbangkan dari sudut vertikalnva.

Adapun dari sudut kontinuitas, profil inovasinya
diletakkan pada koherensi bahan-bahan vang dibelajarkan
sesual dengan urgensi dan prospeknya dalam kurikulum.
Bahan-bahan yang dipelajarai santri dilihat kepentingan-

nya dari sisi sasaran vane ingin dicapai. sehingga dapat



diberi pertimbangan; mana bahan vang vperlu dipelsjari
secara terus menerus (dilakukan pengulangan-
pengulangan), dan mana bahan vang sudah dipandang cukup
atan memadai dipelajari berdasarkan alokasi waktu vang
sudah ditentukan.

Pada akhirnya dapat dikemukakan bahwa vrofil inova-—
8i kurikulum pesantren yvang koheren dengan tradisi dan
nilai spiritualnya adalah kurikulum vesantren vang
desain inovasinya mengikuti prinsip-prinsipy kurikulum
vang merefleksikan profil inovasi kurikulum seperti
dikemukakan di atas. Atas dasar pertimbangsn ini disim-
pulkan pula bahwa profil inovasi kurikulum pondok Al-
Hidavah belum merefleksikan profil inovasi kurikulum
vang koheren dengan tradisi dan nilai sipritual pesan—
tren. Ketidakkoherenan ini akhirnya semakin dipicu oleh
adopsi inovasi Kurikulum Madrasah Aliyah SKB Tiga Men-
teri vyang mulai diterapkan seiak tshun ajaran 1986/
1887. Adopsi ini dilakukan karena didasarkan atas per—
timbangan-pertimbangan seperti; politis., ekonomis dan
sosial.

Dari sudut politisnva, adopsi tersebut dilakukan
karena berkaitan dengan kebijakan Departemen Agama
yang. pada tahun-tahun terakhir memberlakukan bahwa
setiap lembaga pendidikan agama (Islam) vang bernaung

di bawah Departemen ini. tidak dapat meneikuti uiian



persamaan nederi atau melaniutkan studi ke denjang
pendidikan vang lehih tingei (TAIN dan UNJAY, 4dika
lembaga tersebut tidak mengikuti ketentuan kurikulum
vang digariskan oleh Departemen Agama.

Dari sisi bahasa ekonominya, pesantren ini menga-
dopsi Kurikulum Madrasah Alivah SKB Tiga Menteri karena
vada tahun yang sama mulai diberlakukan kebijakan Pemda
Tk. I Jambi untuk mengurangi subsidinya berupa pengu-—
rangan bantuan biaya hidup vang diberikan kepada masing-
masing santri sebesar Rp. 22.500 untuk setiap bulannva.
Meskipun pengurangan subsidi dilakukan secara bertahap
(dimulai dari santri baru untuk kelas 1), namun
pimpinan dan mejelis guru mengkhawatirkan akan mempenga-—
ruhi minat santri belajar di pesantren, terutama untuk
penerimaan santri baru vada tahun devannya. Kekha~-
watiran ini akhirnya mendorong pimpinan dan mejelis guru
untuk memberikan alternatif lain. vaitu dengan cara
melakukan adopsi terhadap Kurikulum Madrasah Aliyah SKB
Tiga Menteri. Dengan adopsi ini memberi reluang bagi
santri untuk mengikuti ujian-ujian persamaan dalam
rangka memperoleh ijazah negeri. Selanjutnya alternatif
ini memberi peluang bagi santri melanjutkan studi ke
Jenjang pendidikan vang lebih tinggi. atau bekeria
sebagai pegawai negeri.

Adapun dari sisi sosial adalah bahwa masyarakat
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pedesaan di Jambi semakin hari semakin memahami arti
kemajuan., sehingga semakin mendorong lahirnva wawasan
dan perluasan makna orientasi hidup vang dimilikinva.
Pembangunan yang berorientasi pada masvarakat pedesaan,
akhirnys semakin mendorong pikiran generasi muda untuk
terbuke melirik prospek-prospek kehidupan vang lebih
cerah di kota. Dari kalangan mereka berkembang isu agar
pesantren sebaiknva Juga tidak hanva diberi peluang
untuk kembali ke desa saja (jika sudah menamatkan pen-
didikan dari pondok), tetapi juga diharapkan pesantren
memberikan kesempatan bagi santri-santri vang berminat
untuk wmelanjutkan studi ke jenjang pendidikan vang
lebih tinggi atau menjadi pegawai negeri. Orientasi
seperti ini boleh jadi karena adanya keberhasilan pem-
bangunan daerah pedesaan terutama sesudah jaﬁétan Guber-
nur Jambi dipegang oleh Abdurrahman Savuti. I"tikad baik
Pemda setemvat untuk membangun daerahnyva dengan sungguh-
sungguh telah mendorong meluasnva wawasan masyarakat
pedesaan, sehingga generasi mudanya pun lebih terdorong
untuk mengembangkan potensi-potensi kehidupan vang lebih

baik dari apa yang telah mereka miliki sebe.umnya.
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Dari kesimpulan studi vang dilakukan menuniukkan

bahwa sejumlah masalah masih menghadang wuntuk membuat



proses inovasi vyaitu pengajaran ilmu-ilmua umum dan
keterampilan dalam kurikulum Al-Hidavah koheren dengan
tradisi dan nilai spiritualnya.' Kendala-~kendala ini
dinilai kurang terantisipasi dalam proses inovasi
kurikulum. sehingga dipandang perlu mengajukan rekomen-—
dasi untuk pengembangan inovasi kurikulum pesantren vang
koheren dengan tradisi dan nilai spiritualnva. Secara
umum dapat ditunjukkan bahwa terjadinya masalah keti-
dakoherenan pengajaran ilmu-ilmu umum dan keteramrilan
vang berorientasi keduniaan pada umumnya adalah karens
pihak perancang. pengembang dan pelaksana inovasi
kurikulum belum mempertimbangkan desain inovssi kuriku-
lum yvang dapat mengembangkan ilmu dan keterampilan vang
berwawasan tauhid. Jika dihubungkan dengan makna kuriku-
lum sebagail "guidance” vaitu alat yang memberikan bim-
bingan umum terhadap keseluruhan proses dan aktivitas
pendidikan vpesantren. maka arti pengontrolan kurikulum
terhadap semua sktivitas dan proses pendidikan tersebut
belum berjalan efektif dan intensif. EKurikulum masih
lebih dominan dipengaruhi daripads mempengaruhi aktivi-
tas dan proses pendidikan. Karena itu. desain kurikulum
perlu dirancang untuk menentukan standar kualifikasi
pengetahuan dan kompetensi pimpinan dan tenaga penggjar
serta perangkat-perangkat lain vang mendukung

implementasinya. Artinya. kusalitas proses dan aktivitas
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pendidikan tidak diperoleh karena adanva inisiatif
pribadi vang dilakukan oleh tenaga-tenaga pengajiar
tertentu, tetapi justru kurikulum yvang menuntut secara
formal kualitaa aktivitas dan proses pendidikan vang
dilakukan oleh guru. Berdasarkan penielasan di atas
penelitian memandang perlu untuk memberikan rekomenda-
51 kevada pihak-pihak berikut ini:
1. Perancang dan Pencambil Kebijakan Ingvasi Kurdikulum
di Al-Hidavah

Bagi pengurus dan penentu kebijakan inovasi kuriku-
lum di Al-Hidayah hendaknya depat merancang desain
inovasi kurikulum yang dapat mendorong pimpinan dan
tenaga-tenaga pengajar presantren untuk mengembangkan
ilmu yang berwawasan tauhid. Desain inovasi kurikulum
ini didasarkan atas dialog iman, ilmu dan amal. Desain
inovasi kurikulum vang bermuatan pengelompokan ilmu
kepada wumum dan agama dinilai memberi peluang bagi
rimpinan dan madjelis guru untuk cenderung membeda-
bedakan nilai dari ilmu dan keterampilan vang berorien-
tasi keduniaan dan keakhiratan. Desain kurikulum vang
memuat kriteria ilmu umum dan agama cenderung mengondisi.
kan;i kesan dualisme di kalangan guru sehingga memisah-
kan imen dan ilmu atau dunia den skhirat. Untuk menghin-
darkan hal demikian, diperlukan pengembangan desain

inovasi kurikulum yang menempatkan iman, ilmu, dan amai



dalam suatu dialog untuk membangun aktivitas kurikulum
dalam berbagai aspeknyva. Dialog iman. ilmu, dan amal ini
diformulasikan untuk mengantisipasikan berbagai kepen-
tingan wmmat Islam universal. nasional., dan 1lokal;
kepentingan agama dan dunia; dan kepentingan kehidupan
individu dan sosial.

Desain kurikulum di atas didasarkan atas kiassi-
fikasi ilmu vang berpijak pada akidah, pengetahuan
abadi dan capaian. dan keterampilan. Disiplin akidah
terdiri darisasaranmuatan; al-@Qur”an, Hadis (bacaan,
hafalan., dan terjemahan). bahasa Arab vang terkait untuk
memahami keduanya, dan pengetahuan-pengetahuan tentang
ibadah praktis vang diamalkan untuk kehidupan sehari-
hari. Disiplin akidah ini menjadi titik +tolak wuntuk
pengemba;gan ilmu dan amal. Disiplin akidah ditransfor-
masikan untuk bentuk pengetahuan spiritual yang secara
langsung diturunkan dari Al-Qur an dan Sunnah. Studi
Al-Qur’an dan Sunnah kajiannya dilepaskan dari kajian-
kajian teologis dan mazhab. sehingga kesan belajar vane
diperoleh santri ( sesudah beriangsungnya interaksi
belajar mengajar) sdalah pemahaman agema vang diperoleh
setara langsung dari sum 2r utama Islam yaitu al-Qur”an
dan Sunnah, bukan pemahaman agama vang sudah melalui
"tangan kedua" atan "tangan ketiga® (hasil ijtihad).

Untuk bidang studi ini diberi persentasi sebesar 20%
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dari muatan keseluruhan kurikulum. Pengetahuan akidah
ini diberikan secara terus menerus. dan Bahasa Arab

menjadi bagian yang inklusif di dalamnya. Dalam kaitan

dengan kurikulum, pengajaran akidah tersebut menjadi

bagian dari isi kurikulum yang menekankan sifat-sifat

keuniversalan.

Disiplin pengetahuan vang terdiri dari ilmu abadi
dan capaian terdiri dari (1) kelompok ilmu-ilmu abadi
yaitu ilmu-ilmu vang dapat digunakan langsuns untuk
memahami sumber utama Islam (al-Qur an dan Hadis)., dan
lebih diorientasikan kepada masalah-masalah keakhiratan.
Ilmu-ilmu int adalah ilmu tafsir., ilmu hadis, ilmu fiqh/
ushul figh. sejarah Islam, ilmu dakwsh. ilmu akhlek.
tasawuf dan sastra Arab. (2) keloqpok ilmu-ilmu capaian
yditu ilmu-ilmu vyang tidek secara langsung digunakan
untuk memahami sumber utama Islam, tetapi diperlukan
untuk wmembantu ilmu-ilmu abadi untuk lebih memahami
makna-makna kedua sumber secara lebih mendalam, danf
ilmu-ilmu ini lebih diorientasikan kepada masalah-
masalah keduniaan. Kelompok ilmu—-ilmu capaian ini sepe-
nuhnva dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitasnva pemikir:
an ménusia, seperti ilmu-ilmu vang berhubun:tan dengan
fenomena alam (fisika, matematika. biclogi. kimiad:
fenomena sosial. seperti ekonomi. sejarah politik,

sosiologi. dan lain-~lain: ilmu-1ilmu humaniors seperti



psikologi: dan ilmu-ilmu bahasa seperti Indonesia dan
Inggris.

Pengetahuan abadi dan capaian ini ditransformasikan
menjadi pengetahuan atau keilmuan (temporal) vang sama-
sama bermuara kepada Al-Qur an dan Sunnah. tetapi
dominasi akal untuk ilmu abadi lebih rendah dibanding
dari dominasi akal untuk ilmu capaian. Meskipun demikian
kedua-duanya pertumbuhan dan perkembangannya sama-sama
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas akal pikiran
manusia. Disiplin pengetahuan ini diarahkan untuk menga-
daptasi muatan kuriklulum nasional yang sampai sekarang
masih terbelenggu kepada istilah ilmu-ilmu umum dan
agama. Di dalam kurikulum pesantren. disiplin ilmu-
ilmu ini diberi persentasi dalam jumlah vang lebih besar
vaitu 50 % dari keseluruhan isi kurikulum. Dan kelompok
ilmu-ilmu capaian harus diberi persentasi yang lebih
besar, karena lebih menyentuh kebutuhan santri dalam
masalah-masalah keduniaan vyang dihadapinva. Muatan
nasional ini memberi alternatif kepada santri untuk
dapat melanjutkan studi ke Jenjang vang lebih tingei
atau menjadi pegawai negeri (bagi mereka yang mengingin-
kannya). Disiplin pengetahuan ini disesuaikan menurut
kebutuhan dan tujuan pendidikan pesantren.

Adapun untuk disiplin keterampilan terdiri dari

pengetahuan keterampilan yang terkait erat dengan kepen-



tingan teknologik dan dunia usaha vang diperlukan untuk
membentuk sikap kemandirian santri di tengah-~tengah
masyarakatnya., seperti keterampilan - elektronik. per-

bengkelan, pertukangan, pertanian. perikanan, perkebunan

dan reternakan {dipilih berdasarkan kebutuhan
resantren). Tujuan dari pengetahuan keterampilan {Juga
temporal) memberikan bekal hidup mandiri bagi masing-

masing santri, sedang persentasi vang diberikan dalam
kurikulum mencapai 30% dari keseluruhan muaten kuriku-
lum. Pendidikan keterampilan ini adalah bagian dari isi
kurikulum vyang diperlukan untuk mengadaptasi muatan
lokal kurikulum.

Adapun standarisasi pengetahuan untuk disiplin
akidah dan pengeﬁahuan abadi disesuaikan menurut standar
pengetahuarl dan pengajian kitab-kitab agama vang ﬁéﬁadu—
kan unsur-unsur kepesantrenan dan madrassh yvang diter-
bitkan oleh Departemen Agama. Sedang untuk ilmu-ilmu
capaian standar yang digunakan disesuaikan menurut
pengetahuan vang selayaknya dimiliki oleh seorang 1lulu-
san Sekolah Menengah Umum (SMU). Dan untuk pengetahuan
keterampilan, standar vang digunakan disesuaikan menurut
pengetahuan keterampilan vanag dimiliki oleh seorang
lulusan Sekolah Menengah Eejuruan (SMK) atau PPL lulusan
Sekolah Menengah Pertanian Tingkat Atas (SPMA) atau

sederajat. sesuai dengan Jjenis keterampilan vang dikem-



bangkan pesantren.
2. Rimpinan Pondeok (kiei) dap Maielis Gury.

Pimpinan pondok dan majelis guru sebagai pengem-
bang, pelaksanan dan rengeguna kurikulum disarankan
diambil dari orang-orang vang sudah terseleksi vaitu
mereka vang memiliki “standar” tertentu vang disesuai-
kan menurut kepentingan pengembangan desain inovasi
kurikulum vang direncanakan (planned curriculum).
Pimpinan dan tenaga-tenaga pengajar vanag dipilih adalah
mereka vanag dapat menjadikan dirinva "uswatun hasanah"”
dengan mencirikan budava kepesantrenan. seperti memiliki
sikap kemandirian. kesederhanaan, dan keikhlasan untuk
mengabdikan dirinva di tengah-tengah kehidupan pesan-
stren. Sedang standar kualifikasi rengetahuan dan kompe-
tensi mereka ditentukan berdasarkan kebutuhan kurikulum:
vaitu mereka vyang dipandane mampu menginternalisasi
proses pengajarannva dari sudut pendekatan tauhid,
selekei bahan-bahan pengaijsran. dan organisasi pengalam-
an. belafar santri. Dengan demikian. mereka vang menjadi
rimpinan dan tenaga pehgajar pesantren adalah mereka
vang | memiliki pengetahuan luas., tidak hanva dalam
bidang &agama atau umum. tetari juega dalam bidang umum
agama (ulama-plus atau intelektual-plus}). Standar kuali-
fikasi rengetahuan dan kompetensi pimpinan dan tenaga

pengadar ini diikuti pula dengan kemampuan untuk nenggu-—



nakan bahasa. Indonesia. Arab dan Ingegris. Karena itu.
untuk mencapai target-target yang demikian. diperlukan
untuk mengadakan pelatihan-pelatihan atau kursus-kursus
khusus (training) untuk mensosialisasikan inovasi
kurikulum ke dalam kehidupan rimpinan (kiai: dan maielig
gurunva. Dalam kaitan ini pimeinan vondok  dan  majelie
guru meniadi faktor utama vane menentukan  herhasil
tidaknva implementasi inovasi kurikulum vang diadopei.
3. Penulisan Buku-Buku Teks dan Sumber Belgiar.

Buku teks baik untuk pengetahuan akidah, abadi,
caraian dan keterampilan veriu diformulasikan sesuai
dengan kebutuhan pesantren. Dalam hal ini diperlukan
penulisan buku-buku teks secara khusus untuk melayvani
kepentingan pesantren. Buku-buku teks ini disesuaikan
menurut  tuntutan kurikulum yvang menempatkan unsur-
unsur iman. ilmu dan amal dalam suatu dialog untuk
membangun aktivitas kurikulum. Ketiga unsur in{i diban~
gun di atas prinsip ketauvhidan dan prinsip pendidikan
Islam universal dan kontekstual. Demikian Juga penye-
disan sumber-sumber belajar lain vang menuniang aktivi-
tas kurikulum diperlukan. dan semuanya dilakukan atas
nuansa sinkronisasi dialog iman, ilmu dan eamal. Penye-
disan buku-buku teks dan sumber belajar ini diharapkan
dapat memberi kesan terhadap adanya kesatuan vang tidak

terpisah-pisah baik antara: iman. ilmu dan amal maupun



antara seluruh isi Jjagad rava ini: agama. manusia,
masyarakat dan kehidupan berada dalam satu kesatuan vang
utuh, harmonis. dan tidesk terpisah-pisah. Ilustrasi
dari bhentuk penulisan buku-buku teks tersebut dapat

dilihat seperti gambaran berikut ini:

yad

al-Fugaha -4——D|» al-Ulama

| |

ilmuabadi [“————®| ilmucapaian

k al-Q:r’an /

& Hadis

Allah

4. Metodologi Pengajaran dan Sistem Penilaian.

Metodologi  pengadjaran perlu diterapkan secara
terintegrasi untuk membentuk proses pembelajaran tervadu
di kalangan santri. Koherensi inovasi agaknva membutuh-
kan pengajaran terpadu dilakukan oleh para guru. sehing-
. g€a hubungan koheren di antara sesama mata pelajaran
akidah. ilmu abadi. capaian dan keterampilan dapat
diciptakan dan dipvandang sama perlunya untuk membentuk
pengalaman belajar santri vang utuh dan komperhensif di
dalam kehidupan santri. Salah satu bentuk pengajaran

terpadu vang dapat digunakan untuk mendukune kurikulum
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kurikulum koheren adalsh “webbing teaching” yaitu auru
membuat koherensi antara ilmu dan keterampilan wvang
berorientasi keakhiratan dengan ilmu dan keterampilan
vang berorientasi keduniaan. Demikian pula sistem eva-
luasi terpadu diterapkan. vaitu evaluasi tidak hanva
dilakukan oleh pesantren sendiri, tetapi juga terlibat
di dalamnya Pemda dan tokoh-tokoh masyarakat daerah vang
dianggap relevan untuk memberikan penilaian. Evaluasi
terpadu ini dilakukan untuk mengetahui standar-standar
vendidikan vang sudah séperti apa vang dihasilkan, dan
upaya-upaya apalagi vang perlu dilakukan untuk mening-
katkan mutu pendidikan rada masa depannva. Sistem
evaluasi dan metodologi pengajaran terpadu ini disesuai-
kan menurut sudut pandang Islam dan pandangan falsafat
bangsa Indonesia.

Pada akhirnya inti desain inovasi kurikulum vang

direkomendasikan dapat dilihat gambarannyva berikut ini:

Iimu Pengeta—
huan '
Capaian |- v ,
uatan
‘ Nasional Y
r "
Iman Akidah | L /Abadi

Keteram-
pilan
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